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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

strategi pembelajaran abad 21 dalam konteks Pendidikan 

Agama Islam (PAI), dengan fokus pada pengembangan 

keterampilan kritis, kreatif, dan kolaboratif siswa melalui 

pendekatan yang relevan dengan perkembangan zaman. 

Pembelajaran abad 21 menuntut perubahan paradigma dari 

pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, di mana teknologi dan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking) diintegrasikan 

untuk meningkatkan pengalaman belajar. Metode penelitian 

yang digunakan adalah library research dengan 

mengumpulkan berbagai sumber pustaka yang relevan, 

termasuk buku, artikel, jurnal, dan dokumen kebijakan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam pembelajaran PAI, guru 

perlu merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang mengintegrasikan keterampilan abad 21 dan pemanfaatan 

teknologi. Selain itu, penerapan pendekatan pembelajaran yang 

bervariasi, seperti Project Based Learning (PBL), Inquiry Based 
Learning (IBL), Jigsaw, dan Flipped Classroom, dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan mendorong mereka 

untuk berpikir kritis, mengevaluasi, dan menciptakan 

pengetahuan baru. Teknologi, meskipun menjadi tantangan di 

beberapa madrasah, memiliki potensi besar untuk mendukung 

pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif, dengan 

syarat pemanfaatannya yang bijak dan efektif. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk 

mempersiapkan siswa di abad 21, pembelajaran PAI harus 

berfokus pada pengembangan karakter dan keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan zaman, serta memanfaatkan 

teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

dinamis dan mendalam. Dengan demikian, pendidikan Agama 

Islam dapat berkontribusi dalam menciptakan generasi yang 

tidak hanya cerdas akademis, tetapi juga memiliki integritas, 

kreativitas, dan kepedulian sosial yang tinggi. 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk karakter dan akhlak peserta didik di Indonesia, yang 

merupakan negara dengan mayoritas penduduk Muslim. PAI tidak hanya 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan agama, tetapi juga untuk 
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menanamkan nilai-nilai moral yang dapat membimbing peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari (Khadafie, 2023; Mansir & Tumin, 2024). Namun, di era 

digital dan globalisasi saat ini, sistem pendidikan, termasuk dalam 

pembelajaran PAI, menghadapi tantangan yang semakin kompleks. 

Perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan globalisasi membawa dampak 

besar pada pola pikir dan gaya hidup generasi muda, yang membutuhkan 

pendekatan baru dalam proses pembelajaran (Sa’datul Marwah, 2023; 

Wasilah, 2020). 

Pembelajaran abad 21 menekankan pengembangan keterampilan 

kritis, kreatif, kolaboratif, serta pemanfaatan teknologi dalam proses belajar 

mengajar (Pahrudin et al., 2024). Pendekatan ini bertujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik agar dapat menghadapi berbagai tantangan di 

masa depan dengan keterampilan yang relevan, tidak hanya dalam bidang 

akademik, tetapi juga dalam kehidupan sosial dan profesional. Pendidikan 

Agama Islam (PAI), yang sering dianggap sebagai mata pelajaran yang 

cenderung konvensional, juga harus bertransformasi agar sesuai dengan 

tuntutan perkembangan zaman (Gusmita Dewi, 2023; Ramadhan, 2020). 

Fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis strategi pembelajaran abad 21 dalam Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di sekolah-sekolah atau madrasah di Indonesia. Banyak 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi teknologi 

dalam pembelajaran PAI masih terbatas dan belum optimal (Aprianti, 

2024; Rifaldi et al., 2023). Meskipun terdapat upaya untuk 

mengintegrasikan teknologi dan pendekatan inovatif, tantangan dalam 

hal pemahaman, pelatihan guru, serta penyediaan sarana dan 

prasarana yang memadai masih menjadi hambatan utama (Rusdiani & 

Saputra, 2022; Tanjung et al., 2023).Hal ini tercermin dalam rendahnya 

tingkat adopsi metode pembelajaran berbasis teknologi di banyak 

madrasah, serta ketidakmampuan untuk mengadaptasi pendekatan 

pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif (Mansir, 2024; Siswanto, 

2013). 

Isu utama yang dihadapi dalam konteks ini adalah kurangnya 

penerapan strategi pembelajaran yang mendorong pengembangan 

keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 

dan kreativitas dalam pembelajaran PAI. Selain itu, masih banyak 

sekolah dan madrasah yang belum memanfaatkan teknologi secara 

maksimal dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif 

dan menarik bagi peserta didik. Data dari Kementerian Agama (2021) 

menunjukkan bahwa meskipun teknologi sudah mulai diperkenalkan di 

beberapa madrasah, sebagian besar masih terbatas pada penggunaan 

media konvensional dan kurang dalam integrasi digital secara 

mendalam (Mansir, 2020). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi 

pembelajaran abad 21 dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), baik dari 

segi penerapan metode pembelajaran, pemanfaatan teknologi, maupun 

pengembangan keterampilan abad 21 yang dapat diterapkan dalam 

pembelajaran PAI. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh para pendidik dan 
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lembaga pendidikan dalam mengimplementasikan strategi tersebut, 

serta untuk memberikan rekomendasi bagi pengembangan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif, sesuai dengan tuntutan zaman. 
 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan library research atau 

penelitian kepustakaan yang bertujuan untuk menggali dan menganalisis 

informasi yang relevan dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal, 

artikel, laporan penelitian, dan dokumen-dokumen terkait lainnya. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan 

data langsung dari lapangan, melainkan bergantung pada kajian literatur 

untuk memahami strategi pembelajaran abad 21 dalam Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi 

pembelajaran abad 21 dalam konteks PAI berdasarkan literatur yang ada. 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah literatur tertulis yang 

mencakup buku-buku terkait pendidikan abad 21, pembelajaran PAI, dan 

kurikulum pendidikan Islam, artikel jurnal yang membahas penerapan 

pembelajaran abad 21 dalam konteks agama, serta dokumen kebijakan yang 

relevan.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan 

referensi dari berbagai sumber pustaka yang dapat diakses, baik yang 

terdapat di perpustakaan fisik maupun digital, serta menganalisis buku, 

artikel, jurnal, dan laporan yang berhubungan dengan topik penelitian. Data 

yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis konten (content 

analysis), di mana informasi yang relevan akan dikelompokkan ke dalam 

tema-tema utama yang terkait dengan topik penelitian, seperti penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran PAI, pengembangan keterampilan abad 21 

dalam pendidikan agama, serta tantangan dan inovasi dalam metode 

pembelajaran.  

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini akan menggunakan 

teknik triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai literatur yang 

ada untuk memastikan konsistensi dan validitas informasi. Etika penelitian 

yang diterapkan mencakup pengutipan yang benar dari semua sumber yang 

digunakan dalam penelitian serta penggunaan data yang sah dan dapat 

diakses publik untuk menghindari plagiarisme. Metode ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan strategi 

pembelajaran abad 21 dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) serta 

memberikan rekomendasi berdasarkan kajian literatur yang ada. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Konsep Belajar dan Pembelajaran Abad 21 PAI 

Pembelajaran abad 21 merupakan suatu pendekatan yang 

menekankan pada pengembangan keterampilan dan kompetensi yang relevan 

dengan kebutuhan zaman modern, termasuk dalam konteks Pendidikan 
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Agama Islam (PAI). Proses belajar dan pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan karakter dan 

keterampilan kritis, kreatif, dan kolaboratif di kalangan siswa (Suyato et al., 

2023). Dalam konteks ini, pendidikan Islam memiliki akar yang kuat dalam 

sejarah, dimulai dari ajaran Nabi Muhammad SAW yang menekankan 

pentingnya ilmu dan pendidikan sebagai bagian integral dari syariat Islam 

(Pahrudin et al., 2024). 

Di abad 21, penting bagi guru untuk bertransformasi dari peran 

tradisional sebagai penyampai informasi menjadi fasilitator yang mendorong 

siswa untuk aktif dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan prinsip “Tut 

Wuri Handayani” dari Ki Hajar Dewantara, yang menggarisbawahi 

pentingnya peran guru sebagai pendorong dan fasilitator (Hapsah, 2022; 

Nofrion, 2018). Guru harus mampu merancang Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang tidak hanya memenuhi kurikulum nasional, tetapi 

juga mengintegrasikan keterampilan abad 21 dan teknologi dalam 

pembelajaran (Abdillah & Hamami, 2021; Nasirun et al., 2021). Dengan 

demikian, RPP yang baik akan mencakup elemen-elemen yang mendorong 

siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, serta mampu berkolaborasi dalam 

menyelesaikan masalah (Mayasari et al., 2016; Rahmaniar & Latief, 2021). 

Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran abad 21 adalah 

bagaimana mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses belajar. 

Sekolah yang memiliki akses teknologi harus memanfaatkan sumber daya ini 

untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa (Isnaini Wulandari & Ndaru 

Mukti Oktaviani, 2024). Namun, penting juga untuk diingat bahwa 

pembelajaran aktif dan kolaboratif dapat dilakukan tanpa teknologi, asalkan 

metode yang digunakan mendukung interaksi dan keterlibatan siswa 

(Fadhilla, 2022). Oleh karena itu, guru perlu menguasai teknologi dan 

memahami cara-cara inovatif untuk mengintegrasikannya dalam 

pembelajaran (Sari et al., 2022). 

Selain itu, penerapan pendekatan pembelajaran yang bervariasi, 

seperti Project Based Learning (PBL) dan Inquiry Based Learning (IBL), dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa dan mendorong kolaborasi yang lebih 

aktif (Mayasari et al., 2016). Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya 

menjadi pengumpul informasi, tetapi juga diharapkan mampu menganalisis, 

mengevaluasi, dan menciptakan pengetahuan baru. Dalam konteks 

pendidikan Islam, integrasi nilai-nilai karakter Uswah Hasanah juga sangat 

penting untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara akademis, 

tetapi juga memiliki integritas dan tanggung jawab sosial (Risal Qori 

Amarullah, 2024). 

Secara keseluruhan, pembelajaran abad 21 dalam konteks PAI 

menuntut adanya perubahan paradigma dalam cara mengajar dan belajar. 

Guru harus beradaptasi dengan perkembangan zaman dan mempersiapkan 

siswa untuk menjadi individu yang siap menghadapi tantangan global dengan 

keterampilan dan karakter yang kuat. Dengan demikian, pendidikan Islam 

dapat berkontribusi secara signifikan dalam menciptakan generasi yang tidak 
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hanya berpengetahuan, tetapi juga berakhlak mulia dan mampu berkontribusi 

positif bagi masyarakat. 

 

Masukkan Unsur Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking) 

Dalam konteks pembelajaran abad 21, kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif menjadi keterampilan yang sangat penting untuk dikembangkan. 

Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan keterampilan ini adalah 

dengan memasukkan unsur berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking, 

HOT) dalam proses pembelajaran. Pembelajaran abad 21 tidak hanya 

mengutamakan pemahaman faktual, tetapi juga menekankan pada 

kemampuan siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan ide-

ide baru berdasarkan informasi yang mereka terima (Prayitno et al., 2018). 

Hal ini relevan dengan perkembangan zaman yang semakin menuntut 

individu untuk tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga kemampuan 

untuk menggunakan pengetahuan tersebut secara kreatif dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Teknologi, khususnya internet, memberikan kemudahan bagi siswa 

untuk mengakses informasi dengan cepat dan mudah. Namun, kemudahan ini 

juga memunculkan tantangan tersendiri, yaitu kecenderungan siswa untuk 

hanya mengumpulkan informasi tanpa mengolahnya lebih dalam. Siswa dapat 

dengan mudah menemukan jawaban atas pertanyaan yang diberikan oleh 

guru, namun mereka sering kali hanya menyalin informasi tanpa memahami 

konteks atau implikasi lebih lanjut dari informasi tersebut (Saifer, 2024). Oleh 

karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang menekankan pada 

keterampilan berpikir kritis dan reflektif, yang tidak hanya mengandalkan 

hafalan atau pengumpulan informasi semata. 

Untuk mengatasi hal ini, guru dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dapat merancang tugas yang mengharuskan siswa untuk berpikir secara lebih 

mendalam. Misalnya, guru dapat meminta siswa untuk menganalisis ayat-

ayat Al-Qur'an dalam konteks kehidupan modern, mengevaluasi bagaimana 

nilai-nilai Islam diterapkan dalam isu-isu sosial yang sedang berkembang, 

atau mengajak siswa untuk mengembangkan proyek berbasis agama yang 

berhubungan dengan topik-topik kontemporer (Ghazali et al., 2018). 

Pendekatan ini tidak hanya akan membantu siswa mengembangkan 

kemampuan analisis, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menilai berbagai pandangan dan perspektif yang ada di masyarakat. 

Lebih jauh lagi, integrasi Higher Order Thinking dalam pembelajaran 

PAI dapat dilakukan dengan memberi siswa tantangan yang mendorong 

mereka untuk menciptakan solusi kreatif terhadap masalah yang ada, baik 

dalam skala kecil maupun besar. Sebagai contoh, siswa bisa diajak untuk 

membuat presentasi atau proposal yang mengusulkan langkah-langkah 

konkret untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai Islam 

dalam masyarakat yang plural (Ballakrishnan & Mohamad, 2020). Tugas 

semacam ini tidak hanya mendorong siswa untuk berpikir kritis, tetapi juga 
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memungkinkan mereka untuk mengembangkan ide-ide mereka sendiri dan 

menguji keabsahannya melalui diskusi dan kolaborasi. 

Dengan mengintegrasikan unsur Higher Order Thinking dalam 

pembelajaran PAI, siswa tidak hanya sekedar mengingat atau memahami 

informasi, tetapi juga belajar bagaimana menggunakan informasi tersebut 

untuk berpikir kritis, mengembangkan solusi inovatif, dan mengevaluasi 

dampaknya. Hal ini akan menjadikan pembelajaran PAI lebih mendalam, 

relevan dengan kebutuhan abad 21, dan dapat mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks (Bostanje, 2021). Oleh 

karena itu, penting bagi guru untuk terus mengembangkan strategi 

pengajaran yang mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk 

melalui pelatihan profesional dan kolaborasi dengan rekan sejawat (Fahmi et 

al., 2022). 

 

Penerapan Pola Pendekatan dan Model Pembelajaran yang Bervariasi 

Salah satu kunci sukses dalam pembelajaran abad 21 adalah 

penerapan berbagai model pembelajaran yang bervariasi. Pembelajaran yang 

bervariasi tidak hanya memberikan pengalaman yang lebih kaya bagi siswa, 

tetapi juga membantu mereka mengembangkan berbagai keterampilan yang 

lebih luas, seperti keterampilan kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas 

(Wigi, 2024; Nurpratiwi et al., 2021). Di abad 21, pendekatan yang berpusat 

pada siswa dan mengutamakan partisipasi aktif mereka dalam pembelajaran 

menjadi sangat penting. Beberapa pendekatan pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa adalah Project Based Learning (PBL), Inquiry 

Based Learning (IBL), Jigsaw, dan Flipped Classroom. 

Project Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

menekankan pada pembelajaran berbasis proyek yang berfokus pada 

pemecahan masalah nyata. Dalam konteks PAI, model ini dapat digunakan 

untuk mendorong siswa bekerja dalam kelompok untuk merancang proyek 

yang berkaitan dengan penerapan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 

(Purnomo et al., 2022). Sebagai contoh, guru dapat meminta siswa untuk 

merancang sebuah kampanye sosial yang mempromosikan nilai-nilai Islam, 

seperti toleransi, keadilan, atau kepedulian sosial. Melalui PBL, siswa belajar 

untuk bekerja sama dalam kelompok, mengembangkan solusi yang kreatif 

terhadap masalah yang dihadapi, serta mempresentasikan hasil temuan 

mereka (Baedowi, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, dengan 

peningkatan nilai yang mencolok dalam evaluasi sumatif. 

Inquiry Based Learning (IBL) adalah pendekatan yang menekankan 

pada pembelajaran yang berpusat pada pertanyaan dan mendorong eksplorasi 

serta penyelidikan lebih dalam. Dalam IBL, guru mengajukan pertanyaan 

besar yang mengundang siswa untuk berpikir kritis dan mencari jawabannya 

melalui riset, diskusi, dan eksplorasi. Sebagai contoh, dalam pembelajaran 

PAI, guru dapat mengajukan pertanyaan seperti, “Bagaimana Islam 
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mengajarkan kita untuk menghadapi tantangan zaman modern?” atau “Apa 

peran agama dalam menyelesaikan masalah sosial?” Siswa kemudian diberi 

kesempatan untuk mencari informasi melalui berbagai sumber, baik dari 

buku, artikel, atau media digital, dan mendiskusikan temuan mereka dengan 

teman sekelas (Kismatun, 2021). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga melatih keterampilan berpikir 

kritis dan kemampuan untuk mengeksplorasi berbagai perspektif. 

Jigsaw adalah model pembelajaran yang mendorong kolaborasi antar 

siswa, di mana mereka bekerja dalam kelompok kecil untuk mempelajari 

bagian-bagian tertentu dari materi pembelajaran, kemudian saling 

mengajarkan temuan mereka kepada kelompok lain. Dalam PAI, model ini 

dapat diterapkan untuk mempelajari topik-topik yang luas, seperti sejarah 

Islam, tafsir Al-Qur'an, atau perbandingan ajaran agama. Setiap kelompok 

bertanggung jawab untuk mempelajari dan menyampaikan informasi kepada 

kelompok lain, sehingga seluruh kelas dapat memahami topik secara 

menyeluruh (Harianto & P, 2020). Jigsaw tidak hanya meningkatkan 

pemahaman materi, tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial dan 

komunikasi siswa, karena mereka harus bekerja sama, berbagi pengetahuan, 

dan menjelaskan pemahaman mereka kepada teman sekelas. 

Flipped Classroom adalah model di mana proses pembelajaran yang 

biasanya dilakukan di kelas dipindahkan ke rumah melalui materi 

pembelajaran digital, seperti video pembelajaran, artikel, atau modul yang 

dapat diakses oleh siswa secara online. Waktu di kelas kemudian digunakan 

untuk kegiatan yang lebih interaktif, seperti diskusi, tanya jawab, dan 

penerapan materi yang telah dipelajari. Dalam konteks PAI, guru dapat 

memberikan materi mengenai ajaran Islam, sejarah Islam, atau tafsir Al-

Qur'an melalui video pembelajaran yang dapat diakses oleh siswa di rumah. 

Waktu di kelas dapat digunakan untuk mendalami materi lebih dalam, 

berdiskusi, atau melakukan simulasi yang relevan dengan situasi yang ada 

(Nurpratiwi et al., 2021). Model ini memungkinkan siswa untuk belajar 

dengan kecepatan mereka sendiri di rumah, sementara waktu di kelas 

digunakan untuk mendukung pemahaman mereka melalui kegiatan yang 

lebih interaktif dan kolaboratif. 

Dengan menerapkan berbagai model pembelajaran yang bervariasi ini, 

pembelajaran PAI akan menjadi lebih dinamis dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Pendekatan-pendekatan ini tidak hanya membantu 

siswa untuk mengembangkan keterampilan akademik, tetapi juga 

keterampilan sosial, komunikasi, dan berpikir kritis yang sangat diperlukan 

di abad 21. Oleh karena itu, penting bagi guru PAI untuk terus 

mengembangkan metode dan model pembelajaran yang dapat merespons 

tantangan dan kebutuhan siswa di era digital ini (Eko Purnomo & Novita 

Loka, 2023). 
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Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran abad 21 sangat penting 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan 

relevan dengan perkembangan zaman. Teknologi bukan hanya sebagai alat 

bantu, tetapi dapat menjadi pendorong utama untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan 

dinamis (Arif, 2024). Namun, penggunaan teknologi dalam pembelajaran akan 

efektif hanya jika diterapkan dengan cara yang tepat. Meskipun banyak 

sekolah dan madrasah menghadapi tantangan dalam hal fasilitas teknologi 

yang terbatas, yang lebih penting adalah kemampuan guru untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi tersebut dalam mendukung proses 

pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif (Manurung, 2023). 

Pengembangan pembelajaran abad 21 tidak selalu bergantung pada 

perangkat teknologi yang mahal atau canggih. Yang lebih penting adalah 

bagaimana guru bisa memanfaatkan teknologi yang ada untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kreatif, efektif, dan mendukung 

perkembangan keterampilan siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan memahami dan menguasai berbagai alat teknologi pendidikan, 

seperti aplikasi pembelajaran online, platform video konferensi, dan sumber 

daya digital lainnya, yang dapat mendukung kegiatan belajar mengajar (Rofii 

et al., 2023). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), guru dapat 

menggunakan platform e-learning untuk menyediakan materi ajar yang bisa 

diakses siswa kapan saja, sehingga memberi mereka fleksibilitas dalam 

belajar. Guru juga bisa membuat kuis, tugas, atau ujian yang dapat dikerjakan 

siswa secara online, yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

keterampilan teknis serta memperdalam pemahaman mereka terhadap 

materi ajar (Moh. Restu Hoeruman et al., 2025). Selain itu, teknologi 

memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam proyek kolaboratif secara 

daring. Misalnya, guru dapat meminta siswa untuk membuat presentasi video 

atau berdiskusi dalam kelompok menggunakan aplikasi seperti Google Meet, 

Zoom, atau platform lain yang mendukung komunikasi secara real-time 

(Kusuma & Muharom, 2024). 

Namun, penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya 

bergantung pada akses teknologi itu sendiri. Yang lebih penting adalah 

kemampuan guru untuk mengelola kelas dan menciptakan suasana 

pembelajaran yang tidak hanya mengandalkan teknologi semata, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial dan intelektual siswa. Guru perlu 

mengarahkan siswa agar bisa memanfaatkan teknologi secara bijak dan 

efektif, serta membimbing mereka dalam bekerja secara kolaboratif dan kritis 

(Nailah Hasanah, 2024). Oleh karena itu, guru perlu menguasai teknologi 

terlebih dahulu agar bisa mengintegrasikannya dengan efektif dalam proses 

pembelajaran. Guru juga harus terus belajar dan beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi yang ada, agar bisa memberikan pengalaman belajar 

yang terbaik bagi siswa. 
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Yang terpenting dalam integrasi teknologi dalam pembelajaran abad 

21 adalah perubahan pola pembelajaran dari yang bersifat tradisional menjadi 

lebih aktif dan berbasis pada interaksi. Teknologi hanya menjadi alat yang 

mendukung proses pembelajaran tersebut. Pembelajaran tidak lagi hanya 

berfokus pada ceramah atau pengajaran satu arah, tetapi lebih berfokus pada 

interaksi antara guru dan siswa, serta antar siswa itu sendiri(Marhamah et 

al., 2024). Oleh karena itu, teknologi tidak hanya mendukung akses materi 

ajar, tetapi juga memungkinkan proses pembelajaran yang lebih berbasis 

kolaborasi, diskusi, dan eksplorasi. 

 

Kesimpulan  

Pembelajaran abad 21 dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI) 

menuntut pendekatan yang lebih progresif dan relevan dengan perkembangan 

zaman. Dalam era ini, kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif 

menjadi keterampilan penting yang harus dikembangkan dalam proses 

belajar. Pembelajaran abad 21 tidak hanya berfokus pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan 

yang relevan dengan tantangan global. Guru, sebagai fasilitator pembelajaran, 

harus bertransformasi dari peran tradisional sebagai penyampai informasi 

menjadi pembimbing yang mendorong siswa untuk aktif dan berpikir kritis. 

Pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran memainkan peran 

penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan interaktif. 

Namun, teknologi harus digunakan secara bijak dan efektif, dengan tujuan 

mendukung pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif. Meskipun fasilitas 

teknologi di beberapa sekolah dan madrasah masih terbatas, yang lebih 

penting adalah kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi yang ada 

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis. 

Penerapan berbagai model pembelajaran yang bervariasi, seperti 

Project Based Learning (PBL), Inquiry Based Learning (IBL), Jigsaw, dan 

Flipped Classroom, dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

meningkatkan keterampilan kolaborasi, berpikir kritis, serta kreativitas. 

Model-model ini memberikan siswa kesempatan untuk berperan aktif dalam 

menyelesaikan masalah nyata, mengeksplorasi topik secara mendalam, dan 

berkolaborasi dalam kelompok untuk mencapai solusi yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, pendidikan Agama Islam di abad 21 harus 

mengakomodasi perubahan paradigma dalam cara mengajar dan belajar. 

Dengan mengintegrasikan keterampilan abad 21 dalam pembelajaran PAI, 

guru dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan 

dengan pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang kuat. Dengan 

demikian, pendidikan Islam dapat berkontribusi dalam menciptakan generasi 

yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas, 

kreativitas, dan kepedulian sosial yang tinggi, siap berkontribusi positif bagi 

masyarakat. 
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